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Tire Motorcycle Ban sepeda motor 

Tread Bagian tapakan ban, yang memiliki corak atau 

ulir desain ban. 

Ply Bagian lapisan ban seperti lembaran karet yang 

terdapat benang nylon. 

BLT (Blown Tread) Defect yang terdapat angin terjebak dibagian 

Tread, sehingga produk ban akan menonjol. 

BSW (Blown Side 

Wall) 

Defect yang terdapat angin terjebak dibagian 

side wall, sehingga produk ban akan mengalami 

cacat produk. 

CIL (Creack iner 

liner) 

Defect yang terdapat creack bagian iner liner, 

sehingga produk ban memiliki creack dan 

bentuk ban tidak sesuai standar. 

FM (Foregain 

Material) 

Defect yang terdapat material dibagian ply atau 

Tread, sehingga produk ban akan tidak sesuai 

bentuknya. 

BIL (Blown iner 

liner) 

Defect yang terdapat angin terjebak dibagian 

dalam ply, sehingga produk ban akan menonjol 

dan bila berputar ban tidak setabil (oleng). 
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